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PENINGKATAN MUTU PROSES DAN IIASIL PEMBELAJARAN
SEI\II BT]DAYA DI SEKOLAH MELALUI INTENSIVIXASI

PENELITIAN,TINDAKAN KELAS

MUHAMMADRAPI
Dosen Universitas Negeri Makassar

,a'
Absfrak Penelitian Tindakan Kelas.(prK) adalahjenis penelitian terapan yang berbeda

lgryan neoe lrtian formal yang memiliki format-format yang baku. penetitian iinaakan
Kela$:tidak terikat pada teori, dan format tertennl akatr tetupi ieuitr banyak bedasarkan
pengalaman_.secara actual- dan facrual di lapangan.' peneiitian tindakan kelas dapat
dirancang ditiksanakan, dievaluasi, diobservasi dan rcfleksi, sehingga terjadi siklus-
siklus yang secara kontinyu dapat dilakukan sampai mencapai hasil pembalajaran yang
tuntas.
Penerapan Penelitian Tindakan Kelas (PIK) pada bidang kesenian merupakan sratu
langkah positil karena dengan intensifikasi penelitian dalam bidang keseniarl maka
segala kendala, masalah pembelajaran yang menyebabkan kualitas pembelajaran tidak
maksimal dapat di atasi. Guru, Siswa, Materi Pelajaran, Metode pembelajararu Sarana
dan Prasarana Pembelajaran, Teman Sejawaq Kepala Sekolah, kompnen lainnya dan
lain-lain, merupakan subyek dan obyek yang memberikan pengaruh terhadap proses dan
hasil pembelajaran. Identivikasi dan p€ngamatan, serta penelusuran semua kofrponen
tersebut, dalam kaitannya dengan pelaksanaan pembelajaran, dan hasil pembelajaran
kesenian merupakan suatu altematif yang penting. Oleh karena itu penelitian tindakan
kelas dalam uraian ini dikiasifikasikan pada tiga ciri pokolq yaitu: l) inquiri, 2)
kolaborasi, dan 3) reflektif.

Ketr Kunci: Hasil Belqjar, &ni Budqya dan Penelitian Tindakan Kelas

A, PENDAIITJLUAN
suatu dokumen yang disebut kurikulum
berbasis kompetensi (KBK). S€dangkan
pemerintah daerah dan sekolah
berkewajiban untuk mengembangkar
kebijakan umum dan kompetensi
menjadi silabus yang lebih operasional.

i

Departemen Pendidikan Nasional sejak
pemberlakuan lJn.lgng-Undang nomor
2 tahun 1999 dan peraturan Pemerintah
nomor 25 tahun 2000 mengalami
perubahan dalam proses pengembangan
kurikulum. Sebagai salah satu kebijakan
pemerintah pusat menetapkan
pengembangan kompetensi, materi
pokok, dan indikator pencapaian hasil
yang selanjutnya dituangkan dalam
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Pembelajaran berbasis kompetensi
dapat diartikan sebagai sistem
pembelajaran di mana hasil belajar
berupa kompetensi yang harus dikuasai
siswa perlu dirumuskan terlebih dahulu
secara jelas. Hasil belajar yang

ISSN 2087^9E6s



dimaksud benrpa kompetensi yang
mencakup aspek kognitifi afektifi dan
psikomotor yang diharapkan dicapai
sebagai hasil pembelajaran.

Berkaitan dengan kurikutum
berbasis kompetensi, penyusunan
silabus merupakan salah satu tahapan
untuk pengembangkan kurikulum,
khususnya untuk.menjawab ..apa yang
akan diajarkan". Silabus merupakan
hasil atau produk pengembangan desain
pem belajaran, yang berisikan garis-garis
besar isi mata pelajaran. Silabus
memuat standar kompetensi,
kemampuan dasar, materi pembelajaran,
rincian materi pelajaran, pengalaman
belajaq serta sumber bahan. Silabus
merupakan bahan yang bermanfaat
sebagai pedoman bagi pengembangan
pembelajaran lebih lanjut seperti
pembuatan r€ncana pelaksanaan
pembelajararL pengelolaan kegiatan
pembelajaran, dan pengembangan
sistem pengujian.

.. Secara umum kurikulum dapat
diartikan sebagai suatu rencfia yang
dijadikan acrun untuk melaksanakan
suatu kegiatan pembelajaran tii sekolah
atau lembaga pendidikan. Sebagai eratu
rcncana, tentu memiliki bertagai
perangkat yang mcn;aai
ppsyarat/pendukung tercspainya
renoana tersebut. Perangkst don sarana
pendukung yang dimaksud adalah
segala sesuatu - yang memudabk n
pelaksanqdn rencana tersebui secan
efektifdfr efesien.

Peningkatan mufu pendidikan dan
mutu pembelajaran. di sekolah tidak
lepas dari beberapa hal; antara lain:
Sumber daya manusiq saana
pendukung atau fasilitas yang .itnf
digunakan untuk melaksanakan proces
pembelajaran baik di ruang kelas, di
laboratorium, maupun di luar kelas
seperti di lingkungan sekolah dan
sebagainya. Segala macam surrber daya
yang disebutkan, diperlukan d,na )nang
cukup.
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Sebelum adanya istilah kurikulum
berbasis kompetensi s€cara b€rturut-
turut sebelum tahun 1975, berikutnya
kurikulum 1975, kernudian kurikulum
tahun 1984, menSrusul kurikulum 194,
berikutnya kurikulum 2O0o d^l 2002
yang terkenal dengan nama kurikulum
berbasis kompercnsi (KBK) dan dari
KBK berubah lagi menjadi KTSP.
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) implikasi dari Kurikulum
berbasis kompetensi sebagai suatu
konsep yang telah dibdilakukan secara
nasional, secara operasional belum
menampakkan hasil yang memadai.
Bahkan berubah nama lagi yaitu KTSP.
Sebagai konsep, kurikulum berorientasi
pada pencapaian hasil, baik sebagai
bekal untuk melanjutkan pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi maupun untuk
diaplikasikan di masyarakat sebagai
hasil perolehan dilembaga pendidikan.

ngtaan Mutu Proxs fun Hasi! penbelearat Seni Dn&yo,M*tafirlrd e'ot

Guru sebagai salah satr unsur
terpenting dalam perencanaa{g proses
pembelajara4 per,ilaian,.,' hasil
pembelajaran, dan lain-lain tugas guru
yang non rcaching memorlukan
perhatian khusus. Kompetensi" d€dftasr,
loyalitas, dan akuntabilitrs, guru
sebagai ujung tombok
pengejawantahan proses pembelajaran
harus mendapat perhatian penuh dari
berbagai pihak Tugas soorang gunr di
suatu lembaga pendidikaq sama
pentingnya dengan pe:rgemudi dari
sebuah kendaraan, nahoda dari sebuah

bahtera, dan roh dari sesosok tubuh.

Sebagai perencanc pelaksan4 dan
penilai proses pembelajaran di sekolah,
secam terus-menerus, guru harus
senantiasa mengadakan pengamatan.
penelitian, pembalraruan dalam
tugasnya sebagai tumpuan harapan



banyak pihak. Gunt tidak hanya
menyampaikan materi pelajaran secara

imposisi kepada peserta dHik akan
tetapi ia harus menjadi penara,

pendorong, pembentuk watah dafl
karakter pcserta didik untuk menjadi
lnsan yang berilmu, berimaru bertakwa
trampil, berbudi pekerti luhur,
bertanggung jawab, dan mengerti hak

.dan kewajibannya sebagai warga
masyarakat, bangs4 dan agama.
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Sebagai tumpuan harapan berbagai
pihalq seperti orang tua sisw4 bangsa,
dan stake - holder yang lain, guru harus
senantiasa mengembangkan diri
menambah wawasarL memantapkan
cara<altl msrencanakan pembelajaran,
mempermahir cara pelaksanaan
pembelajaran, dan memperbaiki cara-

cara evaluasi. Sebagai sosok yang selalu
dapat digugu dan ditiru, guru harus

mengembangkan ketrampila4
meningkatkan kePribadian,
mengembangkan sikap demokratiq jiwa
penyayang, dao rasa tanggung jawab
yang tinggi.

Dalam melakukan kegiatan sebagai

pembimbing, guru harus setiaP saat

mengadakan Pengamats& penelitiaq
dan perbaikan proses pembelajararl

sehingga hasil pembelajaran Yang
dicapai oleh peserta didik dapat secara

maksimal. SetiaP langkah Yang
ditempuh oleh seorang guru

menunjukkan arah yang lebih baik dan

positif. Pemilihan materi, metode,

media pembelajaran yang sesuai dengan

karakter anak didik, sesuai dengan

tujuaq yang ingin di caPai, sesuai

dengan tingkat kematangan peserta

didilq adalah hal yang mutlak dilakukstr

oleh guru.
Dalam perj alanannYa Ysng Panjang

dan jauh, guru tidak boleh terpaku

hanya pada satu kebiasaan' ia harus

mengadakan pembaharuan dalam pros€s

belajar dan mengqiar. Harus banYak

membandingkan keberhasilan-

keberhasilan yang dicapai oleh guru lain

dalam bidang yang sama, dan guru lain

dalam bidang Yang berbeda. Hal ini
harus dilakukan secara terus-menerus,

karena Perkembangan ilmu

pengetahuan, teknotogi dan seni

ilptiks) semafin laju, kita tidak boleh

berleha-teha. TanPa mengikuti
perkembangan yang semakin laju itu
ikan ketinggalan jauh ke belakang dan

Pertanyasn-Pertrnyaan Yang
be*aitan dcngan guru adalah

pertanyaan yang - 'berkaitan dengan

tugasnya yang menyiangkut apa yang

harus dipersiaPkan : untuk diajarkan

kepada pes€rta didih yaitu bahan-bahan

pembcldaran atau mdcri pelajaran.

P€rtanyaan bagalmana adalah

pertanyaan t€ntang usalu guru' seoEng
'guru harus berusaha menemukan cara

:'':+ dan teknik serta strategi untuk
'' -.' membimbing, mqndorong, dan

mengarahkan p€sert8 didik untuk dapat

menyerap, memahami, dan melahrkin
kegiitan belajar di kelas, di
laboratorium, dan di luar kelas.

Adapun PertadYaan mengaPa,

adalah suaar prinsip sebagai seorang

gunt dalatn melakukan aktivita's,

m"ngapa melakukan sesuatu kepada

peserta didik dengan cara dan materi

tertentu, bulon dengan cara Yang

lainnya? Ini adalah rfitnyangkut
masalah tanggung jawab, bukan sekedar

melakukan sesuatu tanpa dasar, tanpa
pedoman, &h tanPa PrinsiP. Dalam

menjalankanaktivitasnya. guru dibatasi

oleh norma, dibatasi oleh tujuan'
dibatasi oleh cita-cita, dan harapan masa

depan peserta didik.

B. APA BAGAIMANA, DAIY. 
MENGAPA SEORANG GURU?
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akan tertindas oleh kemajuan itu
sendiri.

Di samping memperbaiki, dan
membenahi diri dengan cara belajar
secara terus-meneruq guru juga harus
selalu mengadakan penelitian yang
secara kontinyu untuk menyelidiki
kekurangan-kekurangan yang dialami
dalarn pelaksanaan pembelajaran di
kelas. Guru harus selalu meneliti apa
yang menygbabkan kualitas
pembe lajaran tidak maksimal. Tindakan
apa yang harus . di ambil untuk
mengatasi dan, memperbaiki
kekurangan-kekurangan itu. Dengan
ilemikian secara '' simultan, proses
prencan.um, proses pelaksanaan, dan
proses p€nilaian, dapat diperbaiki dan
ditingkatkan yang pada akhirnya
berdampak pada prestasi maksimal bagi
peserta didik.

C. MENGINTENSIFKAI{
PENCf,,MBANGAN INOVASI
PEMBELAJARAN DI SEKOLAII

Mutu Ptoys dan Hatil Penbeloj<zran Seni Budayq,Muhamrnad Rapi

ditandai dengan sering terjadinya
tawuran antar kelompok siswa- Dari
aspek kognitif juga demikiarL bila
tlibandingkan dengan negara.neg8ra
yang ada di Asig mutu lulusan kita
berada pada peringkat yang mendckati
peringkat terakhir.

Penelitian tindakan kelas, adalah
salah satu altematif yang harus
digalakkan oleh seluruh guru bidang
studi/mata pelajaran- Dengm
mengintensiftan penelitian fu&kan
kelas ini, akan memberikan <bmpak
positif bagi pihak guru itu sendiii, pihak
peserta didil( dan peningkatrld muar
proses, dan hruii p;mbelajarat$Pada
akhimya akan membual*an Iurtu
lulusan yang berkualitas pula Bih nrfit '

prosbs, dan hasit pa{tetajaran saiq
mata pe lajaran meningka! Paka
otomatis kualitas atau inutu

output/iulusan akan niiningkat pula
:Pencapaian hasil pembelajqran yang

maksirnal tidak mungkin aka[ terepai
bilamana penyebab atan lkar
masalahnya tidak ditemukan. Apabila'o

akar permasalahan ulug PsnPbab-
terhambatnya peningkatan-- kualitas

oembelaiara,n tetan A iAentif*ril, nata
' , d"ng- mudah merencanakdillEdakin-

tindakan perbaikan/penyemhhamya
Tentu saja untuk menemukm akar,

masalah, s€rta mcmPersiaPkari

tindakan-tindakan Perblikamf
memerlukarl cara{ara tersendiri }ang
juga perlu perencanaan Yang hik

Penelitian Tindakan Kelas (PIK)
adalah jenis penelitian terapan yang

berbeda dengan penelitian formal png
memiliki format-format yang boku.

Penelitian Tindakan Kelas tidak terikat

pada teori, dan format tertenh! aksn

ietapi lebih banYak berdasa*an
pengalaman secara actual dan factuql-di

lapangan. Penelitian tindakan kebs

dapat dirhncang, ditaksanakan,

dievaluasi. diobservasi dan rcfleksi,

sehingga terjadi siklus-siklus yang

secara kontiny, dapat dilakukan sampai

Nama lain dari Penelitian Tidakan
Telas (PTK) adalah PPngembangan
Inovasi Pembelqiaran di Sekolah
(PIPS). Terlepas dari istilah yang

digunakan, tujuan dilakukannYa
pen€titian secara terus- menerus di
kelas atau disekolah adalah; untuk
meningkatkan kualitas pr,oses, dan hasil
pembelajaran itu sendiri. Disadari atau

tidah dalam proses dan hasil
pembetajaran kita selama ini menlalami
staknaq artinya sejak dahulu sampai

sekarang mutu Proses dan hasil
pembelajaran tidak mg4galami banyak
peningkatan. Sebagai indikasi dari pada

iidak adanya peningkatan proses dan

hasit pembelajaran di sekolah' adalah;

mutu lulusan tidak banyak mengalami
peningkatan. Mutu Yang dimaksud

adalah berkaitan dengan kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotor peserta

didik. Bahkan ada gejala adanYa

kemerosotan pada aspek afektif yang

.+'{



mencapai hasil pembalajaran yang
tuntas.

Dengan Penelitian Tindakan Kelas(PIK) ini, seorang guru dapat
membenahi, memperbaiki kualitas
proses, dan hasil pembelajarannl a. pTK
adalah merupakan cara konkrit di
lapangan yang harus selalu dilakukan

. oleh guru bila ia ingin berkenibang dan
. meningkat. Pelaksanaan penelitian

Tindakan Kelas dapat dilfiutan tanpa
mengganggu pro-ses pembelajaran.

.4, Perencanaan dan pepksanaannya adalah
.fi bagitin dari prose5 pembelaJarirn di
f - kelas. ,[4emang diperlugfr saftma- penddkung akan tf*api sdgala macam

sa{+a pendukung itu .sud^h dapat
inkJud dalam perenca&un dEn

, pehksanaan pembelajaran di ketas.

,..i Percncanaaq ;pelaksanaa+
observasi-interpretasi, ev?iluasi, dan

. refleksi, adalah; menpakart satu siklus,
dan merupakan karakter perrclitian

'1 tindakan kelas. Satu siklus rnenrpaksn
, satu kesatuan tindaEn dalam proses

pembetajaran di kelas. Pengejawantahan

okomponen-komponep penelitian itu

, ,;Smemberikan pelung yang ;maksirnal' ' unurk mempcrbaiki dan mifingkatlon
proseS dan hasil pembelqiaran di
sekolalu Siklus-siklus dalam proses
penbelajaran yang rn€nlpakarl
pengejawantahan Penelitiaan Tidaksn
Kelas, harus dilakukan terus-menerus
olefi 'seorang guru sepanjang karimya
sebagai pekerja professional.

D. PELAKSANAAN
PEMBELAJARAN KESEDTIAN
DI SEKOLAII DALAM
KAITANNYADENGAN
PENELITIAN TINDAKAIY
KELAS lgrr;
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s. Pendidikan Kesenian
Seperti halnya mata pelajaran atau

bidang pelajaran yang lain, mata
pelajaran kesenian dalam
pelaksanaannya tidak luput dari
kekurangan-kekurangan, dan
keterbatasan-keterbatasan. Dalam
pelaksanaannya di kelas, mata pelajaran
kesenian, .memerlukan perencanaan,
pelaksanaaa sarana dan prasarana yang
memadai. Demikian pula dalam
meningkatkan pros€s dan
pelaksanaannya diperlukan p€nolitiarL
pengamatan, perqtcanazrn yang baik.
Penilitian Tindakan Kelas merupakan
suatu altematif yang dapat diterapkan
dalam pembelajaran kesenian. Untuk
mengetahui penyebab dan akar masalah
pem belajaran kesenian, guru kesenian
harus senantiasa mengadakan refleksi
untuk mengidentifikasi masalah-
masalah pembelaj aran. Seorang guru
kesenian harus bertanya kepada diri,
nrengapa kualitas proses dan hasil
pembelajaran kesenian dikelasnya
mengalami hambatan dan kekurangan.

Dilihat dfii urgensi dan
subsansinya, pembelajaran kesenian
be6eda dengan bidang pelajaran yang
lain. "Bidang snrdi kesenian memiliki
karakteristih yaitu; berfungsi
mengembangkan kepekaan rasa,
kr€ativitas, dan cita rasa estetis siswa
dalam berkeseniaq mengembangkan
etikq kesadaran social, dan kesadaran
cultural siswa dalam kehidupan
bermasyarakat, s€rta rasa cinta terhadap
kebudayaan Indonesia". (Depdiknas
2002:2-3)

Kualitas pros€s dan hasil
pembelajaran kesenian tidak lepas dari
pihak-pihak; seperti, sekolah, gunr,
lingkungan, sarana pendukung lainny4
serta keperiadaan bidang studi kesenian
itu sendiri. Keperiadaan mata pelajaran
kesenian di sekolah adalah sebagai alat
pendidikan yang berkaitan dengan

I

I
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^ryk afektifi, di samping aspek
pslkomotor, dan aspek kognitif. Aspek
afektif merupakan hal yang dominan
yang merupakan fungsi mata pelajaran
kesenian di sekolah. padi mata
pelajaran keseniaq sikap peka atau
sensirif, kreatif, menjadi hal yang
urgen. Dengan pelajaran kesenian, para
siswa diharapkan dapat menjadi
manusia yang peka, krcatif, lembut,
punya tenggang rasa yang tinggi,
mengerti bagaimana berempati,
bersimpati kepada pihak lain.

Penerapan Pgnelitian Tindakan
Kelas (PTK) pada bidang kesenian
merupakan suatu la[gkah positiq, karena
dengan intensifilcisi penelitian dalam
bidang kesenian, maka segala kendalq
masalah pembelajaran yang
menyebabkan kualitas pembelajaran
tidak maksimal dapat di atasi. Gurq
Siswq Meteri Pelajaran, Metode
Pembelajaran, Sarana dan prasarana
Pem belaj aran" Teman S€jawa! Kepala
Sekolah, komponen lainnya dan lain-
lain, merupakan subyek dan obyek yang
memberikan pengaruh terhadap proses
dan hasil pembelajaran, Identifikasi dan
pengamatan, serta penelusuran semua
komponen tersebut, dalam kaitannya
dengan pelaksanaan pembelajaraq dan
hasil pem belajaran kesenian merupakan
suatu altematif yang penting,
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b.Tujuan Penelitiau Tindekan Kelas

Penelitian yang menggunakan
rancangan Penelitian Tindakan Kelas"
umumnya diaratrkan pada pencapaian
sasaran sebagai berikut:

I ) Memperbaiki dan* meningkatkan
kualitas, isi, masukan, proses, dan
hasil pem belajaran

2) Menumbuh-kembangkan budaya
meneliti para doserq dan guru agar
lebih proaktif mencari solusi
terhadap permasalahan
pembelajaran;

nitglatan Mutu procs fun Hasil pembetisan &ni BufuyeMtanrnzdRa4n

3) Menumbuhkan, dan meningkakan
produktivitas meneliti para dosen
dan guru khususny4 dan mencari
solusi masalah-maqalah
pembelajaran;

4) Meningkatkan kolaborasi rnhr
dosen-guru dalam, nremecahkan
masalah pembelajaran.

C. Karakterlstl Penelltlen Thdrlqn- Kelas
i

Penelitian Tindakan KelaS
memiliki tiga'ciri poko( yaitu: l)
inquif ,. 2) kolaborasi, dan 3)
reflekif-
l) Inquiri re0ektif., pene,litian

Tindakan Kelas beransat dari
permasalahan pembelajaran riil yang
sehari-hari dihadapi oleh dosen. dan
maha5iswa, atau guru dan sisrv:- Iadi
kegiatan penelitian didasartEn poda
pelaksanaan tugas (practic€ driven),
dan pengambilan tindakan rntrk
memocahkan masalah yang dihadapi
(action driven). Masahh yanC
menjadi focus adalah pemasahn
yary spesifik dan kqarek$ral,
sehingga tidak terlalu .isfsaukan
tentang kerepsentdifin salffi:l ddam
rangka genetalisasi. Tujrun Parctlim
Tindakan Kelas bukanlah rntuk
menemukan pengetahuan baru png
dapat diberlakukaa seara metras.
Tujuan Penelitian Tinilakan Kclas, '
adalah; untuk memperbaiki prakrs
secara langsung, di sini, dan sekarang
(Raka Joni, 1998)

Penelitian tindakan kchs
menggunakan metodologi yang agak
longgar, khususnuya dalam kalibrasi
instrument penelitian. Namun
demikian, penelitian tindakan kelas
tetap menerapkam metodologi )g{g
taat azzs ({iqciplined inquiry) dalam
hal pengumpulan dada yang
menekankan pada obyektivitas.
Pengungkapan kebenaran dilakukan
secara cennat dan obyektif sehingga



memungkir*an terselenggaranya
peninjauan ulang oleh sejawat (peer
review). Proses dan temuan penelitian
tindakan kelas didokumentasikan
secara rinci dan cermat. Proses dan
temuen dilakukan melalui observasi,
evaluasi, dan refleksi sistematik dan
mendalam (Mc Niff.1992 :9).

. Penelitian tindakan kelas dapat
disimpulkan sebagai suatu inquiri
refl ektif (self-rcfl ectiveinquiry).
2) Kolaboretif. Upaya perbaikan
p;oxs dan hasil pembelqiamn tidak

. dapat dilakukan! sendiri oleh- dosen,
. tetapl ia harus berkolaborasi dengan
gnnf Penelitian tindikan kelas
merupakan upays bersama dari
@agai pihak untuk mewujudkan
perbaikan yang diinginkan.
Kolaborasi ini tidak bersifat basa
basi, t€t8pi harus tertampilkan dalam
keselundran proses Wrenceaar\
pelaksanaan penelitian tindakan kelas
tersebut (percncanaan, pelaksaaaan
tindd<an, observasi-evaluasi, dan
refleksi), sampai dengan p€nyusunan
laporan hasil penelitiin.

3)Refleksl PTK memiliki ciri khusus,
yaitu sikap reflektif yarg
berkehnjutan- Berbedi dngan
perdekatan penelitian formal, yang
sering mengutamakan pendekatan
eksperimenta[ penelitian tindakan
kelas lebih menekankan pada proses
refleksi terhadap pmses dan hasil
penelitian secara terus menerus untuk
mendapatkan penjelasan dan
justifikasi tentang kemajuan,
peningkatan, kemunduran,
kekurangan-efektivan, dan
sebagainya dari pelaksanaan sebuah
tindakan qptuk dapat dimanfaat-
gunakan .'lmemperbaiki proses
tindakan p&h siklus kegiatan lainnya.
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1) Mengidentilikesi Masalah
Masalah-masalah yang dihadapi

dosen/guru tersebut perlu
diidentifikasi untuk dicari masalah
rnana yang layak dipecahkan terlebih
dahulu. Pada tahap ini yang penting
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d. Masalah Penelitirn
l) Merasakan Adanye Masalah

Dalam melaksanakan
kegiatan belajar mengajar doser/grmr
sering kali menghadapi berbagai
masalah. Namun dosen/guru tidak
selalu menyadari hal itu sebagai
masalah yang perlu dicarikan
pernecahannya. Oleh karena itu
doser/gunr perlu menumbuhkal
kepekaan terhadap adaoya
permasalahan pembelajaran. Sikap
peka dan kemauan memecahkan
masalah sangal . diperlukan untuk
meningkatkan ' dan memperbaiki
kualitas pembelajaan. Penelitian
harus dilakukan oleh dosen/guru
p€ngampu mata kuliah/mata pelajaran
untuk meningkatkan kualitas
pembelajrannya (Karyadi: 2005).

Salah safu cara untuk merasakan
adanya masalah yaitu dengan cara
bertanya kepada diri sendiri (
melakukan refleksi awal) mengenai
kualitas pembel{aran yang selama ini
dicapai. Pertanyaan-pertanyaan
tersebut dapat berbentuk sebagai
berikut. Apakah proses pembelajarao
yang dilakukan cukup efektif? Apakalt
siswa cukup aktif dalam rnengikxi
pembelajaran? Apakah
sarana/prssarana pembelajaran cukup
memadai? Apakah pemerolehan hasil
pembelajaran cukup tinggi? Apakah
hasil pembelajaran cukup
berkualitas/apakah ada unsur inovatif
dalam pelaksanaan pembelajaran?
Bagaimana melaksanakan
pembelajaran dengan strategi
pembelajaran inovatif tertentu?

i

I
I

I
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adalah menghasilkan gagasan-gagasan
awal mengenai permasalahan aktual
yang dialarni dalam pembelajaran atau
masa lah ymg terkait dengan
menajmen kelas, iklim belajar, proses
belajar mengajar, dan pe*embangan
personal. Persoalan aktual tersebut
kemudian dijabarkan ke dalam topik-
topik yang lebih operasional. Taiap
ini 

. . dise_but dengan rahap
mengidentif,rkasi permasalahan.

Adapun 'cara melakukan
identifikasi masalah adalah sebagai

o Menulis semua hal yang te*ait
q:ngal pembelajaran yang
dirasakan perlu memperole[
perhatian untuk menghindari
dampak yang tidak diharapkan.

. Memilah dan mengklasifikasikin
masalah sesuai dengan jenisny4
mencarat jumlah siswa/mahasi swayang mengalarninya. dan
mengidentifikasi frekueriii
rirnbulnya masalah

. Mengurutkan masalah sesuai
dengan urgensinya untuk ditindaki
(kemudahannya, keseringanny4
dan jumlah siswa/mahasiswa yang
mengalami).

. Tim peneliti kernudian sccara
bersarna-sanu memilih
permasslahan yang urgen untuk
dipecahkan.

. Selanjuhya masalah-masalah
tersebut dikaji kelayakarl
signifikansi, dan kontribusinya
terhadap perbaikan pembelajaran
apabila berhasil dipecahkan.

3) Mengr natisis mesiiat
Setelah memperoleh sejumlah

permasalahan melalui pros€s
identifikasi, maka dilanjutkan dengan
analisis untuk menentukan urgensinya.
Analisis terhadap masalah
dimaksudkan untuk menentukan
tindak lanjut perbaikan atau
penrecahan yang dibirtuhlian

Kegiatan menganalisis masalah
adalah kegiatan melakukan kajian
terhadap permasalahan dilihat dari
segi kelayakannya. Sebagai acuan
dapat diajukan antara lain pertanyaan-
p€rtanyaan berikut;
r Apa kondisi prasyarat untuk

terjadinya masalah?
o Bagaimana keterlibatan masing_. TTing komponen pembek{aran

dalam rcrjadinya masalah?
o B.agaimana ;ltematif yang arp{t

diajukan?
Bagqirnana
dip€rlukan

a

masalah?
Analisis

.digunakan
tnOakan,
spesifrkasi
ketqrlibatan

perkiraan waktu

peneliti_ yang
berkolaborasi
Selain itu analisis
digunakan
dalam qBtu

indikator
mengukur

siklus,

adanya
sebagai dampak

Memilih den
masalah

'!

I{
*

4)-

Dalam lnemilih masalah )qng
layak diangkar sebagai masahh
PTK perlu

diperhatikan hal-hal berikur :
o Masalah tirsebut adalah masalah

pembelajaran aktual yang benar-
benar ada di dalam perkulialran
atau pembelajaran yang ada
disekolah

r i,4asalah tersebut dapat dicari dan
diidentifikasi faktor penyebabnya.
Faktor penyebab tersebut menjadi
dasar untuk menentukan altematf
t indakartlyarg akan diberikan.

o Ada alternatif tindakan yang dipilih
untuk dilakukan oleh peneliti.

I
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sebagai berikut:
Apakah
diidpntiftkas

masalah daPat

yang

pernPerlihatkan keberhasilan
pemah

Apakah ada

i dengan jelas?

bukti 
iemPiris

sqPpa yry
sebelumnYa?

o Masalarh memiliki nilai stat€gis

bagi Peningkatan a{au Perbaikan
proses dan hasil Pembilajaran'

Pertanyaan Yang daPat

diaiukan untuk mengk4ii ' kelayakan

m;hh Yanc diPilih antara lain

secara eksplisit dan spesifik tentang

apa yang diPermasalahkan. dan

tindakan Yang diharapkan dapat

mensatasi masalah tersebut'

Dari asPek teknic

dioei timbangkan kemamPuan

neneliti untuk melaksanakan

oenetitian tersebut. Dalam hal ini

oeneliti perlu memiliki kemampuan

metodologi Penelitian' Penguassn

materi ajat, teori, strategi. dan

metodologi PembelaJaran'

i".".rtin grenYediakan fasilitas

untuk 
'melakukan EtK (dan4

*uktu. a- ,.noga)' Oleh karena itu

Jit-""f.^ bagi Peneliti Pemula

**f. U".n*ot dari Permasalahan

ilertrana 
-rctaPi b€rmakn

;;il''kt nilai Prallis bas

dosen/guru dan semua Yang

iltt"fiu"*.i daPat memPeroleh

pengataman untuk

mengembangkan
keomfesinalannYn'' Berikut ini ada beberapa

t"*lut Yang daPat diPakai

;ffi;,- Pertimban$n untuk

;;fi*k* masalah PrK

snl''x'ffi'"i''ll';ff;l
iil;b*ta' t-sal: 7l; Ardan"

t9i7;62 di lksbola & sukarrana

2001).'ti tvtasatatr hendasknaYa

dirumuskan secara jelal
dalam arti tid'k
mempunyai makna gandr'

2) Masalah Penetitiar' daPa

dituangkan datam kalimat

tan:la'
3) P-umusan masalah

umumnya menunjukken

hubungan antara dua

variaGt. Variabel bebas

b€ruPa tindakaru ddh

variabel terikat benrpo

hasil tindakan tersebut'

$sN 2087'9865

tindakan

kesiapad Peneliti
tindakfit Yang telah

bentuk kaiimat TanYa' Rumusan

irasuiatt tr"naufnya tidak bermakna

g*ar, ,.oPi lugas menYatakan
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4) Rumusan masalah

hendaknya dapat diuji
secara empirik.
Maksudny4 dengan
rumusan masalah itu
memungkinkan
dikumpulkannya data
uotuk menjawab
pertanyaan tersebut.

5) Rumusan masalah
menunjukkan secara jelas
subyck dan /atau lokasi
penelitian.

Berikut 
_ beberapa contoh

rumusan masalah pTK
. Bagaimana pemberian

tugas kelompok dapat
meningkatkan
p€rnahaman ruahasiswr
teftadap pengetolaan
keuangan?

. Apal@h pemberian tugaskelompok drn*
memberikan pemahaman
mahesiswa terhadap
pengololaan. keuangan?

. Bagaimana pembelajaran
kooporatif dapat
meningkatkan
ketrampilan pemahaman
mahasiswa dalam
mengerjakan soal_soEl
Realsi Redoks

o Bagaimana penggunann
statqli pembelajaran
yang berorientasi pada
proses dapa
meningkatkan
ketrampilan mahasiswa
dalam menulis

o Bagaimaee pem belajaran .

{"ogon peta konsep
dapat meningkatkan
pemahaman mahasiswa

las konsep-konsep
fotosintet is -

Dalam PTK jawaban etas
pertanyaan-pertanyaan tersebut
tidrk berupaya atau ridak, retapi

harus diuraikan bentuk dan
intensitas perubahan yang
disebabkan oleh tindakan yang
dipilih.
Hipotesis Tindaken

Setelah masalah
dirumuskan sece'a operasional,
bila perlu dapat dirumuskan
hipotesis tindakan. Hipotasis
tindakan adalah dugaan- mengenai perubahan yang
mungkin , terjadi jika suatu.
tindakan dilakukan. B€ntuk
unum'rurnusan hipotesis

. ti@kan berboda dqngan
hft,otisis -dalam 

penelitian
formal. Hipotesis tiridrikan
umumnya dirumr.*an ihhm* bentuk keyakinan trahwa
tindakan yang diembil &an
dapat memperbaiki proseg itau
hasil. Hipotesis tindafan
merupakan altematif. tinda&in
yang dipandang pqling tcpar
untuk dilakukan dalam nngka
memecal*an masalah yang
diteliti. Secara teknis hipoesh
tindakan pada dasamya
menyatakan "Jika dilakukan
suatu tindakan tert€ntq pcrrcliti
pencaya bahwa tindakan te6cbut
akan mampu memecahtan
masalah yang sedang ditrarbf

Berkenaan a"igptr
pemyataan . bahwa hipotesis
adalah jawaban terhadap
masalah yrng diteliti yanC
secara 

_ 
teoritis dianggap paling

mungkrn dan paling tinsg
tlngkat keberhasilannya, makauntuk dapat merumuslon
hipotesis tir.dakan secara tepat,
peneliti pcrlu melakukan hal{ul
berikut:
o Kajian terhadap teori-teo).i

pembelajaran dan
teori+eori pendidikan

. Kajian terhadap hasil
penelitian yang relevan



dengan masalah Yang diteliti
o Kajian terhadap pendaPat dan

saran pakar
pendidikan

r Diskusi intensiP dengan

teman sejawat attau sesama

dosen, dengan Praktisi
pendidikan, dan angSota

masyarakat yang Peduli akan

perkembangan Pndidikan
Untuk memberi gambarut

tentang rereril:aiun roasslah dan

hipotesis tindafan,'Perlu ada

f etgrkaiian antara mdsalah Yang-ait"titi dengari hipotesis

tindakan yang dirijukan, berikut
ini diberikan -sebruh contoh

imajinatif.
Seoraru kepala sekolah

dan sejumiah guru bermaksud
mengembangkan jurusannYa

menjadi unggulan. S€telah

margidentifitosi dan

menlanalisis sejumlah masalah

mercka memutuskan masalah

berikut untuk diteliti."Apakah '
pengelomPokan siswa menjadi-telompok 

cerdas dan kelomPok

biasa yang diikuti dengan
perlaktnn lebih (eksra) kePoda

kelompok cerdas dapst

meningkatkan Pedn$st
kgunggulan sekolah di .

' daerahnya?". HiPotesis findakan

ydrg diajukan adalah
;'P"*bugi- siswa menjadi
'kelompok cerdas dan kelomPok

biisa serta memhikan
perlakuan lebih (ekstre) kePada

iiswa kelomPok cerdas akan

meningkatkan Peringkat
keunggulan sekolah dari tahun

ke tahun seiak lulusan Pertama
siswa' yang dikelornPokkan

tersebut.
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Contoh lain rumusan hiPotesis
tindakan sebagai
berikut:

o Peningkatan Pemahaman
mahasiswa terhadaP

pengelolaan keuangan daPat

dilakukan dengan

memberikan tugas kelomPok
. Peningkatan ketmmPilan

siswa dalam mengerjakan
soal-soal Pecahan daPat

dilatcukan dengan
pembelajqran kooPeratif

. Penindkatan ketrampilan
siswa dalam menulis daPat

dilatokan dengan strategi

pembelajaran Yang
berorientasi Pada Proses.

E. PENUTTJP

I

I
I
I
I

Salah satu upaya Yang mendesak

untuk dipertratikan adalah masalah

pendidikarL dan kualitas pendidikan
kemajuan dan kesejahtraan sebuah

bangpa tidak lePas dari Pad&

kumaiuan dan kualitas sumber daYa

,i'r"nusitnya. Artinya. pendidikan

adalah hal Yang Palig urgen untuk

meningkatkan kualitas sumber daya

manusia. S€luruh bidsng Pelajaran
vans ada di sekolah harus berlomba

i*- t".."ing untuk memberikan

kontribusi terhadaP Peningkatan
kualitas sumber daYa manusia.

Semua Pihak , dan semua

bidang pelajaran harus mendapal

nerhatian secara meksimal dan

loruin1',, untuk daPat meningkatkan
baik dalam Prencanaan mauPun

dalam pelaksanaannYa. Termasuk

dalam hal ini adalah bidang kesenian

yang juga memegang Peran Penting
dalam pembentukan kualitas sumber

daya manusia.
Kualitas Proses dan hasil

pembelajaran kesenian tidak lepas
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dari pihak-pihak; seperti, s€kolalL
guru, lingkungan, sarana pendukung
lainnyq serta keperiadaan bi.lang
studi kescnian itu sendiri.
Keperiadaan mata pelajaran kesenian
di sekolah adalah sebagai alat
pendidikan yang berkaitan deagan
aspek afektif, di samping aspek
psikomotor, dan aspek kogaitif.
Aspek afehif merupakan hal yang
dominan yang merupakan fungsi
mata pelajaran kesenian di sekolah.
Pada mata pelajaran kesenian" sikap
peka atau sensirif, kreatit menjadi hal
yang urgen. .'Dengan pelajaran
keseniarL para siswa diharapkan dapat
menjadi manusia yang peka" k€atif,
lembut, punya tenggang rasa yang
tinggi, mengerti bagaimana
berempati, bersimpati kepada pihak
lain.

Penerapan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) pada bidang kesenian
merupakan suatu langkah positi[,
karena dengan inter:rifikasi
penelitian dalam bidang keseniarl
maka segala kendala masalah
pembelajaran yang menyebab*an
kualitas pembelajaran tidak
maksimal dap6t di atasi. Grmr,
Siswa, Materi Pelajararf lv{€tode
Pe mbe lajararu Sarana dan Prasarana
PembelajararL Teman Sejawat,
Kepala Sekola\ kompnen lainnya
dan lain-lain, merupakan subyek dan
obyek yang memberikan pengaruh
terhadap proses dan basil
pembelajaran. ldentivikasi dan
pengamatan, serta penelusuran
semua komponen tersebuL dalam
kaitannya denggn pelerksanaan
pembelajaran, dan hasil
pembelajaran kesenian merupakan
suatu alternatif yang penting.
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